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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu perkembangan dalam teknologi informasi dan komunikasi adalah 

pengembangan Internet yang memengaruhi banyak aspek kehidupan manusia. 

Penggunaan kendaraan internet menjadi lebih cepat setelah dapat diakses melalui 

ponsel. Internet memfasilitasi komunikasi dan presentasi informasi untuk dapat 

mengakses di seluruh dunia. Internet memiliki pendapatan berkecepatan tinggi 

setiap hari dengan informasi lengkap yang digunakan sebagai media tanpa batas. 

 Media sosial digunakan sebagai media informasi dan komunikasi yang 

memperluas jangkauan antar pengguna. Salah satu media sosial yang digunakan 

menjadi media publikasi yaitu Instagram. Instagram menjadi peluang potensial 

dalam penyebaran informasi dan media publikasi yang membangun interaksi antar 

perusahaan dengan publik. Instagram juga merupakan forum dalam program 

penerbitan dan kegiatan kerja akan dilakukan. 

Pada Direktorat Jenderal Hortikultura (Kementerian Pertanian RI) terdapat 

Bagian Data dan Informasi yang berperan dalam menyelenggarakan dukungan 

bersifat substansif dan penyajian informasi secara transparan. Pengembangan dan 

pengelolaan informasi tersebut dilakukan dengan memberikan informasi kepada 

publik melalui konten yang visualnya menarik. Keterbukaan informasi ini 

diperlukan pada badan publik pemerintahan agar informasi yang diberikan 

bermanfaat dan memudahkan masyarakat dalam mengakses. 

Direktorat Jenderal Hortikultura memanfaatkan media instagram dalam 

menyebarkan informasi terkini dan publikasi program kegiatan yang dilaksanakan. 

Publikasi ini dilakukan melalui media instagram agar dapat membina hubungan 

antara masyarakat internal maupun eksternal sehingga program yang dilaksanakan 

dapat membangun kepercayaan publik dengan menunjukan kinerja nyata dan 

strategi yang benar. Informasi yang disajikan juga diharapkan dapat mendorong 

pemahaman generasi muda mengenai Pertanian. 

Pengalaman magang di Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian 

Pertanian, khususnya di bagian Tim Kerja Humas, memberikan wawasan 
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mendalam mengenai peran komunikasi dan informasi dalam pengembangan sektor 

hortikultura di Indonesia. Melalui kegiatan magang ini, penulis tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis dan manajerial, tetapi juga memahami dinamika 

kerja di instansi pemerintah, tantangan yang dihadapi dalam penyebaran informasi, 

serta pentingnya kolaborasi antar berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama 

dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sektor pertanian. 

Konten Instagram memiliki peranan yang sangat penting sebagai media 

publikasi, terutama dalam konteks Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian 

Pertanian. Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan tingginya 

penggunaan media sosial di kalangan masyarakat, Instagram menjadi platform yang 

efektif untuk menyampaikan informasi dan edukasi mengenai sektor hortikultura. 

Melalui konten yang menarik dan informatif, seperti berita terkait hortikultura, 

videografis, dan infografis, publikasi di akun Instagram @horti.kementan dapat 

menjangkau audience yang lebih luas, meningkatkan kesadaran khalayak umum 

tentang pentingnya pertanian berkelanjutan, serta mempromosikan program-

program pemerintah dalam pengembangan sektor hortikultura. 

Berdasarkan penjelasan tertera, penulis tertarik untuk mencari tahu secara 

lebih luas lagi mengenai proses pembuatan konten instagram @horti.kementan 

sebagai media publikasi pada Direktorat Jenderal Hortikultura. Oleh karena itu, 

penulis menyusun laporan tugas akhir dengan judul “Proses Pembuatan Konten 

Pada Instagram @horti.kementan Sebagai Media Publikasi Di Direktorat Jenderal 

Hortikultura Kementerian Pertanian”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang akan dirumuskan adalah sebagai berikut: 

a. Proses pembuatan konten instagram @horti.kementan Direktorat Jenderal 

Hortikultura. 

b. Hasil publikasi konten instagram @horti.kementan Direktorat Jenderal 

Hortikultura. 

c. Hambatan dan solusi pada proses pembuatan konten instagram 

@horti.kementan Direktorat Jenderal Hortikultura. 
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1.3 Tujuan Penulisan  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan proses persiapan dan pelaksanaan publikasi pada 

pembuatan konten instagram @horti.kementan Direktorat Jenderal 

Hortikultura. 

b. Untuk menjelaskan hasil dari publikasi pembuatan konten instagram 

@horti.kementan Direktorat Jenderal Hortikultura. 

c. Untuk menjelaskan hambatan dan solusi apa saja pada proses pembuatan 

konten pada instagram @horti.kementan Direktorat Jenderal Hortikultura. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 Berdasarkan pada tujuan yang sudah penulis jelaskan diharapkan tugas 

akhir ini dapat memberikan manfaat untuk semua pihak di antara lain: 

a. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengimplementasikan langsung materi maupun praktik yang 

telah dipelajari di perkuliahan terutama mata kuliah Public Relations. 

Penulis dapat memahami bagaimana perusahaan tersebut dalam 

mengkomunikasikan tujuannya melalui aktivitas yang dilakukan untuk 

kemajuan perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan atau Instansi 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan positif berupa saran maupun ide untuk kemajuan perkembangan 

perusahaan kedepannya. 

c. Bagi Pembaca 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 

menambah ilmu pengetahuan yang bermanfaat khususnya mengenai 

aktivitas hubungan masyarakat untuk mengkomunikasikan tujuannya 

kepada publik eksternal sehingga pembaca maupun penulis dapat 

memahami maksud dan tujuannya. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam menyusun laporan tugas akhir, penulis menggunakan beberapa 

metode pengumpulan informasi dan data, antara lain adalah: 

a. Observasi 

Penulis mencermati rangkaian kegiatan serta melihat cara kerja beberapa 

pihak terkait serta mencatat hal-hal yang harus diketahui dalam pelaksanaan 

prosedur tersebut. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan diskusi dan mengajukan pertanyaan langsung kepada 

Bapak Ali Syahban selaku Ketua Tim Kerja Humas dan beberapa pihak staf 

Humas yang terkait mengenai tugas akhir yang akan diteliti yaitu Proses 

Pembuatan Konten Pada Instagram @horti.kementan Sebagai Media 

Publikasi Di Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yang digunakan oleh penulis dilakukan melalui 

pengumpulan dokumen tertulis, pengambilan gambar selama kegiatan 

berlangsung di lokasi, pemanfaatan sarana pendukung, serta penggunaan 

berbagai referensi lain sebagai pelengkap data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penyusunan laporan tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab IV pembahasan, kesimpulan yang dapat 

ditarik dan disampaikan sebagai berikut: 

a. Proses pembuatan konten pada akun Instagram @horti.kementan 

Direktorat Jenderal Hortikultura dilakukan melalui tahapan yang 

terstruktur, dimulai dari pencarian ide, pengambilan gambar, proses 

editing, persetujuan konten, unggahan konten, hingga evaluasi. Proses 

ini mengikuti prinsip-prinsip dasar produksi konten digital yang terdiri 

dari pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Tim Humas secara 

aktif mengintegrasikan kreativitas dan strategi komunikasi untuk 

menghasilkan konten yang informatif, menarik, serta sesuai dengan 

karakteristik audiens. 

b. Hasil publikasi konten Instagram menunjukkan peningkatan signifikan 

pada berbagai indikator performa seperti tayangan, jangkauan, interaksi, 

kunjungan profil, dan jumlah pengikut setelah pelaksanaan magang. 

Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan strategi konten yang 

diterapkan oleh tim Humas, terutama dalam memanfaatkan fitur-fitur 

Instagram seperti reels dan feeds serta penggunaan caption dan hashtag 

yang tepat guna menjangkau target audiens secara lebih luas. 

c. Dalam proses pembuatan konten ditemukan beberapa hambatan, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia (SDM), kendala teknis pada 

peralatan produksi, gangguan jaringan internet, serta kurang optimalnya 

pelatihan dan sosialisasi internal. Namun demikian, hambatan-

hambatan tersebut telah diatasi melalui berbagai solusi strategis, seperti 

pelatihan rutin, peremajaan peralatan, peningkatan kualitas jaringan, 

serta penyusunan program pelatihan internal yang terstruktur. Langkah-

langkah ini dinilai efektif dalam menunjang kelancaran proses produksi 

dan publikasi konten secara berkelanjutan. 
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5.2 Saran 

 Agar proses pembuatan dan publikasi konten di akun Instagram 

@horti.kementan dapat berjalan lebih optimal, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kapasitas SDM 

Instansi sebaiknya memberikan pelatihan secara berkala mengenai teknik 

produksi konten digital dan manajemen media sosial, tidak hanya kepada 

peserta magang, tetapi juga kepada seluruh anggota tim Humas untuk 

meningkatkan keterampilan secara merata. 

b. Pengadaan dan Pemeliharaan Peralatan Produksi 

Perlu dilakukan pengecekan dan pemeliharaan rutin terhadap peralatan 

seperti kamera, tripod, dan mikrofon. Selain itu, pengadaan alat baru atau 

cadangan sebaiknya dipertimbangkan agar tidak mengganggu proses 

produksi ketika terjadi kerusakan. 

c. Peningkatan Kualitas Infrastruktur Jaringan 

Stabilitas internet sangat krusial dalam proses pengunggahan konten. Oleh 

karena itu, instansi perlu bekerja sama dengan penyedia layanan internet 

yang andal atau menyiapkan jaringan alternatif seperti modem portabel 

(MiFi). 

d. Standarisasi Prosedur dan Evaluasi Rutin 

Penting untuk menyusun SOP (Standard Operating Procedure) dalam 

proses pembuatan dan publikasi konten agar seluruh tim memiliki pedoman 

kerja yang jelas. Selain itu, evaluasi performa konten secara berkala juga 

perlu dilakukan untuk mengetahui efektivitas publikasi dan menentukan 

strategi yang lebih tepat di masa depan. 

Dengan diterapkannya saran-saran tersebut, diharapkan proses publikasi 

konten melalui media sosial Direktorat Jenderal Hortikultura dapat semakin efektif 

dalam menyampaikan informasi kepada publik dan turut berkontribusi dalam 

membangun citra positif instansi pemerintah di bidang pertanian. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan Ketua Tim Kerja Humas 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana cara mengatasi keterbatasan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kapasitas atau performa nya? 

2. Apa solusi dari permasalahan terkait peralatan produksi konten yang 

terbatas? 

3. Bagaimana cara mengatasi jaringan internet yang lambat? 

4. Bagaimana cara mengmengoptimalkan pelatihan atau sosialisasi untuk 

proses pembuatan konten 

 

Hasil Wawancara 

1. Untuk mengatasi keterbatasan jumlah dan kemampuan teknis SDM, 

diperlukan pelatihan atau workshop secara berkala bagi tim humas, 

termasuk peserta magang. Pelatihan ini dapat mencakup penguasaan teknis 

produksi dan editing konten digital, manajemen media sosial, serta strategi 

komunikasi visual yang efektif. Selain itu, penambahan personel dengan 

kompetensi yang relevan juga dapat dipertimbangkan untuk mendukung 

kelancaran operasional tim 

2. Permasalahan teknis terkait kerusakan alat produksi dapat diatasi melalui 

pemeliharaan rutin terhadap perlengkapan seperti kamera, tripod, dan 

mikrofon. Selain itu, pihak instansi perlu menganggarkan pembaruan alat 

secara berkala agar kualitas produksi tetap terjaga. Pengadaan peralatan 

cadangan juga penting sebagai langkah antisipasi apabila terjadi kerusakan 

mendadak saat proses produksi berlangsung. 

3. Untuk mengurangi gangguan pada jaringan internet, Direktorat Jenderal 

Hortikultura dapat bekerja sama dengan penyedia layanan internet guna 

memastikan koneksi yang lebih stabil dan cepat, terutama di area tim kerja 

Humas. Selain itu, penggunaan jaringan cadangan seperti modem portabel 
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(MiFi) atau Hotspot portabel dapat dijadikan solusi alternatif apabila 

koneksi utama mengalami gangguan. 

4. Agar keterampilan dalam pembuatan konten dapat merata dan terutama 

pada peserta magang baru, perlu adanya program pelatihan internal yang 

menyeluruh bagi seluruh anggota tim Humas. Sosialisasi tentang alur kerja, 

standar konten, dan penggunaan tools digital harus dilakukan secara rutin 

agar setiap anggota tim memiliki pemahaman yang sama. 

Pendokumentasian prosedur kerja juga penting sebagai acuan standar 

operasional yang dapat meminimalisir kesalahan dalam proses produksi 

konten 

 

 

Lampiran 2 Hasil Observasi Pengambilan Gambar Untuk Konten 
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Lampiran 3 Dokumentasi Bersama dengan Tim Kerja Humas 
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